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Kebutuhan daging sebagai komoditas pangan menjadi perhatian serius 
seiring dengan pertambahan jumlah penduduk. Pemenuhan daging selayaknya 
tidak hanya terfokus pada sapi dan kerbau, namun juga dapat dipenuhi dengan 
daging ruminan kecil seperti domba. Domba merupakan komoditas ternak yang 
banyak dipelihara oleh masyarakat pedesaan. Domba beranak lebih dari satu dan 
mampu beradaptasi dengan baik pada lingkungan kritis dengan memanfaatkan 
pakan kualitas rendah seperti limbah pertanian menjadi pakan utamanya. 
Pertambahan bobot badan pada domba dapat ditingkatkan dengan penambahan 
pakan konsentrat yang lebih mudah dicerna dibandingkan dengan pakan hijauan. 
Salah satu pakan yang dapat dijadikan sumber protein untuk meningkatkan 
pertambahan bobot badan adalah menir kedelai. Sedangkan untuk meningkatkan 
asupan energi dapat menggunakan minyak ikan lemuru yang memiliki kandungan 
lemak tak jenuh dan asam lemak Ω-3 tinggi dan tersedia cukup melimpah sebagai 
limbah pengolahan ikan pada industri pengalengan ikan.  Pemberian menir 
kedelai dan minyak ikan lemuru sebagai bahan pakan lemak tak jenuh akan 
menghasilkan daging domba dengan kolesterol rendah. Namun, pemberian pakan 
dengan protein dan asam lemak tak jenuh hanya akan menimbulkan masalah pada 
proses pencernaan domba. Teknologi proteksi pakan bertujuan agar protein dan 
asam lemak tak jenuh tidak dirombak di dalam rumen tetapi protein pakan baru 
akan didegradasi dan asam aminonya akan diserap dalam usus halus. Hal ini 
penting untuk dilakukan agar produktivitas ternak dan efisiensi pakan dapat 
meningkat. Salah satu proteksi yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan 
tanin. Tanin adalah senyawa yang yang terdapat pada tanaman legumonisa.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen 
dengan cara memberikan perlakuan pada pakan domba dengan cara memberikan 
proteksi tanin pada pakan yang berupa menir kedelai dan minyak ikan lemuru. 
Penelitian ini dilaksanakan di Kandang Percobaan Jurusan Peternakan Fakultas 
Pertanian UNS di desa Jatikuwung, Gondangrejo, Karanganyar selama 4 bulan. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh proteksi 
pakan dengan menggunakan tanin terhadap efisiensi pakan dan produktivitas 
ternak. Hasil penelitian yang diharapkan dapat 1) memberikan informasi tentang 
proteksi tanin terhadap pakan dengan protein berkualitas tinggi. 2) 
mengoptimalkan penggunaan protein dalam meningkatkan produktivitas ternak 
domba. Luaran yang dihaapkan adalah akan dihasilkan produk pakan suplemen 
berbahan baku limbah pertanian dan limbah pengalengan ikan yang kaya Ω-3 dan 
Ω-6 yang akan menghasilkan daging kolesterol rendah. Luaran lain yang 
diharapkan dari adanya penelitian ini adalah publikasi karya ilmiah yang 
dilakukan oleh peneliti. 
Kata Kunci :  Domba Ekor Tipis, Proteksi Tanin, Menir Kedelai, Minyak Ikan 
Lemuru.
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BAB 1. PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Kebutuhan daging sebagai komoditas pangan menjadi perhatian serius 
seiring dengan pertambahan jumlah penduduk. Kebutuhan tersebut belum 
tercukupi dari produksi daging dalam negeri sehingga harus mendatangkan dari 
luar negeri. Swasembada daging sapi dan kerbau yang sudah dicanangkan sejak 
tahun 2007 hingga terakhir tahun 2014 belum bisa tercapai. Hal ini menjadi 
evaluasi bagi pemegang kebijakan dan merupakan suatu tantangan serius bagi 
para stakeholder. Pemenuhan daging selayaknya tidak hanya terfokus pada sapi 
dan kerbau, namun juga dapat dipenuhi dengan daging ruminan kecil seperti 
domba.  
Domba merupakan komoditas ternak yang banyak dipelihara oleh 
masyarakat pedesaan. Domba beranak lebih dari satu dan mampu beradaptasi 
dengan baik pada lingkungan kritis dengan memanfaatkan pakan kualitas rendah 
seperti limbah pertanian menjadi pakan utamanya. Limbah pertanian dapat 
dimanfaatkan sebagai pakan utama pada domba. Namun pemberian limbah 
pertanian saja belum mampu memenuhi kebutuhan domba ekor tipis sehingga 
pertambahan bobot badan relatif kecil. Pertambahan bobot badan pada domba 
dapat ditingkatkan dengan penambahan pakan konsentrat yang lebih mudah 
dicerna dibandingkan dengan pakan hijauan. Pakan konsentrat mengandung serat 
kurang dari 18 % dan TDN-nya lebih dari 60 % (Rianto dan Purbowati, 2011). 
Salah satu pakan yang dapat dijadikan sumber protein untuk meningkatkan 
pertambahan bobot badan adalah menir kedelai. Menir kedelai merupakan salah 
satu bahan pakan sumber protein yang berupa butiran pecahan dari kedelai utuh 
sehingga kandungan nutrien di dalamnya sama seperti kedelai (Riyanto et al., 
2013). Sedangkan untuk meningkatkan asupan energi dapat menggunakan minyak 
ikan lemuru yang memiliki kandungan lemak tak jenuh dan asam lemak Ω-3 
tinggi dan tersedia cukup melimpah sebagai limbah pengolahan ikan pada industri 
pengalengan ikan.  Pemberian menir kedelai dan minyak ikan lemuru sebagai 
bahan pakan lemak tak jenuh akan menghasilkan daging domba dengan kolesterol 
rendah. Namun, pemberian pakan dengan protein dan asam lemak tak jenuh hanya 
akan menimbulkan masalah pada proses pencernaan domba. 
Proses pencernaan pakan pada ruminansia dapat terjadi di dalam mulut, 
secara fermentatif oleh mikroorganisme rumen (bakteri, protozoa dan fungi) yang 
letaknya di muka perut sejati dan secara hidrolisis oleh enzim pencernaan hewan 
inang. Keberadaan mikroorganisme rumen memberi keuntungan bagi ternak 
ruminansia yaitu produk fermentasi rumen menjadi bentuk yang lebih mudah 
diserap dalam usus, hewan inang mampu memanfaatkan nitrogen non protein dan 
mampu memanfaatkan nitrogen non protein sehingga mampu mencerna pakan  
serat kasar dalam jumlah yang besar. Keberadaan mikroorganisme rumen disisi 
lain dapat menimbulkan kerugian, yaitu sebagian energi pakan akan terbuang 
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dalam rumen sebagai gas metan dan sebagian beta karoten (provitamin A) 
mengalami kerusakan dalam rumen. Pakan dengan protein berkualitas tinggi dan 
dalam jumlah yang banyak hanya akan menjadi sasaran mikroorganisme untuk 
didegradasi menjadi peptide, asam amino dan akhirnya hanya menjadi amonia 
(saricicek, 2000). Amonia yang pembentukannya membutuhkan energi dan 
jumlahnya berlebihan akan dibuang percuma bersama urin sehingga efisiensi 
pakan akan menjadi rendah. Hal ini sangat tidak diharapkan karena keuntungan 
dari tingginya kualitas pakan yang diberikan menjadi tidak termanfaatkan dan 
hanya menjadi kerugian. Untuk mendapatkan manfaat yang optimal dari tingginya 
kualitas protein, maka perlu adanya proteksi protein agar protein dalam pakan 
dapat lolos dari degradasi protein oleh mikrobia dalam rumen. 
Teknologi proteksi pakan bertujuan agar protein dan asam lemak tak jenuh 
tidak dirombak di dalam rumen tetapi protein pakan baru akan didegradasi dan 
asam aminonya akan diserap dalam usus halus. Hal ini penting untuk dilakukan 
agar produktivitas ternak dan efisiensi pakan dapat meningkat. Salah satu proteksi 
yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan tanin. Tanin adalah senyawa 
yang yang terdapat pada tanaman legumonisa. Tanin dapat membentuk ikatan 
yang kuat dengan protein dan dapat meloloskan protein menjadi Poly Unsaturated 
Fatty Acid (PUFA) dari degradasi mikrobia rumen. Protein dalam konsentrat yang 
dilindungi oleh tanin tidak berpengaruh terhadap fungsi rumen meskipun 
kecernaan protein dalam rumen akan berkurang. 
1.2. Rumusan Masalah 
Produktivitas domba ekor tipis masih rendah seiring kualitas dan kuantitas 
pakan yang dikonsumsi masih rendah. Pakan yang dikonsumsi di kalangan 
peternakan rakyat masih seadanya dan belum banyak perlakuan yang diberikan. 
Menir kedelai dan minyak ikan lemuru merupakan bahan pakan yang kaya akan 
omega 3 dan omega 6. Kedua asam lemak tersebut sangat baik untuk 
pembentukan daging dan meningkatkan produktivitas ternak. Kedua bahan pakan 
tersebut merupakan bahan pakan kualitas tinggi dan harus diproteksi agar lolos 
dari degradasi rumen. Proteksi yang digunakan menggunakan tanin daun jambu 
biji yang mudah didapatkan. Suplementasi kedua asam lemak tersebut dalam 
ransum domba ekor tipis diharapkan dapat meningkatkan konsumsi dan akan 
meningkatkan produktivitas domba ekor tipis. 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penulisan 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh proteksi 
pakan dengan menggunakan tanin terhadap efisiensi pakan dan produktivitas 
ternak. Hasil penelitian yang diharapkan dapat 1) memberikan informasi tentang 
proteksi tanin terhadap pakan dengan protein berkualitas tinggi. 2) 




 Luaran yang dihaapkan adalah akan dihasilkan produk pakan suplemen 
berbahan baku limbah pertanian dan limbah pengalengan ikan yang kaya Ω-3 dan 
Ω-6 yang akan menghasilkan daging kolesterol rendah. Luaran lain yang 
diharapkan dari adanya penelitian ini adalah publikasi karya ilmiah yang 
dilakukan oleh peneliti. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Domba Ekor Tipis 
 Domba diklasifikasikan sebagai hewan herbivora ( pemakan daun-daunan) 
yang pakan utamanya adalah hijauan. Meskipun demikian domba lebih menyukai 
rumput dibandingkan dengan jenis hijauan lainnya (Sodiq dan Abidin, 2003 ). 
Terdapat  tiga jenis domba yang ada di Indonesia yaitu domba ekor tipis,  ekor 
gemuk dan domba Priangan ( Mulyono dan Sarwono, 2004 ).  
Domba lokal mempunyai tubuh yang kecil. Domba jantan bertanduk kecil 
sedangkan domba betina tidak bertanduk. Bobot domba jantan berkisar 20-30 kg, 
yang betina berkisar 15-20 kg ( Mulyono dan Sarwono, 2004 ). Domba ekor tipis 
mempunyai ciri ekor yang relatif kecil, tidak ada tanda-tanda berlemak. Bulu 
hewan biasanya berwarna putih dan banyak belang-belang hitam sekitar mata, 
hidung, dan bagian-bagian lainnya. Umumnya telinganya kecil dan menggantung 
(Rangkuti et.al., 1989 ). Domba ekor tipis merupakan domba asli Indonesia dan 
sekitar 80% populasinya ada di Jawa Barat dan Jawa Tengah. Rata-rata 
pertambahan bobot badan (PBB) domba lokal yang dipelihara di peternakan 
rakyat berkisar 30 gram/hari, namun melalui perbaikan teknologi pakan PBB 
domba lokal mampu mencapai 57 – 132 g/ekor (Prawoto et al., 2001). 
2.2 Pakan  
Jerami padi merupakan salah satu limbah pertanian yang cukup besar 
jumlahnya dan belum sepenuhnya dimanfaatkan.Produksi jerami padi dalam satu 
hektar sawah setiap kali panen mampu menghasilkan sekitar 10-12 ton jerami 
(berat segar saat panen), meskipun bervariasi tergantung pada lokasi, jenis 
varietas tanaman padi, cara potong (tinggi pemotongan) dan waktu pemotongan, 
seperti pada varietas Sintanur dengan tinggi pemotongan 8 cm dari tanah dapat 
menghasilkan 8-10 ton jerami segar per ha. Jerami padi yang dihasilkan ini dapat 
digunakan sebagai pakan sapi dewasa sebanyak 2-3 ekor sepanjang tahun 
sehingga pada lahan yang mampu panen 2 kali setahun  akan dapat menunjang 
kebutuhan pakan tersebut untuk 4-6 ekor (Awaluddin, 2010).  
Konsentrat atau pakan penguat merupakan pakan  tambahan yang nilai 
gizinya tinggi serta mudah dicerna dibandingkan dengan pakan hijauan. 
Pemberian konsentrat dimaksudkan untuk pertumbuhan sapi. Pakan konsentrat 
mengandung serat kurang dari 18 % dan TDN-nya lebih dari 60 %. Terdapat 2 
jenin konsentrat yaitu konsentrat sumber energi yang kandungan proteinnya 
kurang dari 18 % dan konsentrat sumber protein. Konsentrat sebagai pakan ada  
yang berasal dari hewan dan ada dari tanaman (Rianto dan Purbowati, 2011). 
Kedelai merupakan komoditas pangan penghasil protein nabati yang 
sangat penting karena gizinya, aman dikonsumsi, dan harganya yang relatif 
murahdibandingkan dengan sumber protein hewani. Kedelai di Indonesia 
umunnya dikonsumsi dalam bentuk pangan olahan seperti tahu, tempe, susu 
kedelai danberbagai bentuk makanan ringan (Damardjati et al, 2005). Menir 
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kedelai merupakan salah satu bahan pakan sumber protein yang berupa butiran 
pecahan dari kedelai utuh sehingga kandungan nutrien di dalamnya sama seperti 
kedelai (Riyanto et al., 2013). Minyak ikan lemuru (Sardinella longiceps) 
memiliki kandungan lemak tak jenuh dan asam lemak Ω-3 tinggi dan tersedia 
cukup melimpah sebagai limbah pengolahan ikan pada industri pengalengan ikan 
(Lubis, 1993). Oleh karena itu, minyak ikan lemuru sangat potensial untuk 
digunakan sebagai bahan pakan sumber energi untuk dicampurkan dalam ransum 
guna menghasilkan daging domba rendah kolesterol. 
2.3 Proteksi Tanin 
Asam tanat atau tanin diidentikkan dengan asam digalat atau asam 
galotanin. Berat molekul tanin adalah antara 500-3000 dan terdapat sejumlah 
besar gugus hidroksi fenolik yang memungkinkan akan terbentuk ikatan silang 
yang efektif dengan protein dan molekul-molekul lain. Tanin terdiri dari tanin 
terhidrolisis dan tanin terkondensi. Tanin yang berada pada leguminosa adalah 
tanin terkondensi (Fahey dan Berger, 1988). Tanin terkondensi mempunyai ikatan 
kompleks yang lebih kuat dengan protein dibandingkan tanin terhidrolisis. Tanin 
terhidrolisis dapat menyebabkan keracunan yang tingkatanya bervariasi akibat 
dari hidrolisis mikroba rumen. Tanin terkondensi sebanyak 2-3 % di dalam 
ransum akan memberikan keuntungan, namun apabila terlalu tinggi akan 
menurunkan kecernaan serat kasar oleh bakteri rumen (Kumar, 1992). Asam tanat 
dapat menghindarkan protein dari perombakan mikrobia rumen. Protein dalam 
konsentrat yang dilindungi oleh asam tanat tidak memengaruhi fungsi rumen 














 Terdapat permasalahan mengenai rendahnya 
produktivitas domba ekor tipis 
BAB 3. METODE PENELITIAN 
 
Program penelitian ini dilakukan dengan metode yang terencana dan dapat 
























Gambar 1. Bagan metode pelaksanaan program penelitian 
 
3.1 Tempat dan Waktu Pelaksanaan 
Penelitian ini akan dilaksanakan di Kandang Percobaan Jurusan 
Peternakan Fakultas Pertanian UNS di desa Jatikuwung, Gondangrejo, 
Karanganyar selama 4 bulan. 
3.2 Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah timbangan pakan, 
animeter dan timbangan ternak. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah domba ekor tipis jantan dengan kisaran bobot badan 20-30 kg. Pakan yang 
diberikan pada ternak adalah jerami padi fermentasi dan konsentrat basal yang 
disuplementasi dengan MENIKLEMU (Menir Kedelai Minyak Ikan Lemuru) 




Persiapan kerja dengan pembuatan proposal 
Perencanaan teknis pelaksanaan 
Realisasi program penelitian 
Evaluasi dan pelaporan pelaksanaan 
penelitian 
 Studi Pustaka 
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3.3 Tahapan Penelitian 
3.3.1 Ekstraksi Tanin 
 Daun jambu biji dicuci hingga bersih kemudian dikeringkan dengan oven 
pada suhu 80˚C selama ± 5 jam dan dihaluskan menjadi serbuk. Bubuk daun 
jambu biji dibungkus dengan kapas dan kertas saring. Bubuk yang telah 
terbungkus kemudian diekstraksi dengan soxhlet dan diekstraksi dengan etanol 95 
% selama  ± 3 jam menggunakan suhu 80˚C. Hasil ekstraksi kemudian disaring 
dan dipisahkan dari endapannya. Ekstrak daun jambu biji kemudian dievaporasi 
untuk menghilangkat pelarut. Setelah itu ekstrak dapat digunakan untuk proteksi 
protein pakan. 
3.3.2. Persiapan Ternak dan Peralatan 
Domba ekor tipis jantan yang digunakan dimasukkan ke dalam kandang 
individu dan diberi identitas untuk masing-masing kandang sesuai perlakuan dan 
ulangan. Perlengkapan seperti tempat pakan dan minum disiapkan pada masing-
masing petak kandang. 
3.3.3. Persiapan Pakan  
Pakan yang digunakan adalah jerami fermentasi, rumput gajah, konsentrat, 
menir kedelai non proteksi dan menir kedelai terproteksi. Pembuatan jerami padi 
fermentasi dengan mengunakan stardec dan diperam selama ± 21 hari. Konsentrat 
yang digunakan merupakan produksi dari PT. Charoen Phokphand Indonesia. 
Menir kedelai harus dijemur dan kemudian ditepungkan. Setelah itu dilakukan 
proteksi menggunakan tanin dari ekstrak daun jambu biji sebanyak 2 % BK 
dengan cara disemprotkan pada tepung menir kedelai. Kemudian tepung menir 
terproteksi diperam minimal 1 jam. Setelah itu ditambahkan minyak ikan lemuru 
dengan perbandingan 1 : 4 dengan tepung menir kedelai terproteksi dan 
dihomogenkan. Tepung menir kedelai tanpa proteksi langsung ditambah dengan 
minyak ikan lemuru dan dihomogenkan. Setelah campuran homogen kemudian 
dijemur dibawah sinar matahari agar mengurangi bau dari minyak ikan lemuru. 
Air minum diberikan secara ad libitum.  
3.3.4 Rancangan Penelitian dan Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola searah, 
dengan menggunakan tiga perlakuan (P0,P1,P2) dan tiga kali ulangan. Analisis 
data apabila terdapat pengaruh adalah dengan menggunakan DMRT (Duncan 
Miltiple Range Test). Adapun perlakuan yang dilakukan adalah: 
P0= 35% JPF+ 65% konsentrat basal 
P1= 35% JPF+50 % Konsentrat Basal + 15% Menik lemu tanpa proteksi 
P2= 35% JPF +50% Konsentrat Basal + 15% Menik lemu proteksi 
Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Konsumsi pakan (feed intake) 
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Pengambilan data konsumsi pakan dilakukan dengan cara mengurangi jumlah 
pakan yang diberikan dengan sisa pakan (Sopyan, 2005). 
             
Konsumsi pakan = Jumlah pakan yang diberikan-sisa pakan 
 
b. Pertambahan Bobot Badan Harian 
Pertambahan bobot badan harian diperoleh dengan pengukuran bobot badan 2 
minggu sekali (Sopyan, 2005). 
 
PBBH gr = 
anpemeliharawaktu 
(gr) awal BB -(gr)akhir  BB
  
 
c. Konversi Pakan (Feed Convertion Ratio) 
Konversi pakan diperoleh dari perbandingan antara jumlah konsumsi pakan 
berdasarkan bahan kering dengan pertambahan bobot badan harian selama 





d. Efisiensi Pakan 
Efisiensi pakan dihiung dengan menggunakan rumus dari shiau dan liangs 
(1994). 
Efisiensi pakan = 
dikonsumsi yangpakan Jumlah 




BAB 4. ANGGARAN BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
 
4.1 Anggaran Biaya 
No Jenis Pengeluaran Biaya (Rp) 
1. Peralatan Penunjang 
Ember kecil, ember besar, kandang jepit, serok 
sampah, sapu lidi, karung bagor, timbangan pakan 
Rp  2.380.000,00 
2. Bahan Habis Pakai  
Domba ekor tipis, formaldehid, Menir kedelai, 
Minyak Ikan Lemuru, Stardec, sarung tangan 
latex, masker, konsentrat basal, animeter. 
Rp  4.120.000,00 
3. Perjalanan 
(Pengadaan peralatan penelitian, pengadaan dan 
pembelian bahan penelitian) 
Rp     600.000,00 
4. Lain-lain 
(Pembuatan proposal, pembuatan laporan, 
dokumentasi) 
Rp 1.000.000,00 
Total Biaya Rp8.100.000,00 
 
4.2 Jadwal Kegiatan 
Jadwal 
Minggu ke- 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
Pembuatan 
proposal 
                
Pembimbingan 
usulan proposal 
                
Proposal siap                 
Persiapan alat dan 
bahan* 
                
Perlakuan                 
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Sinkronisasi Estrus Secara Intra Uterin  













Growth Hormone Gene Polymorphism and 
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“Pembangunan Peternakan 
Indonesia Berbasis Riset 
Inovatif”   
Penggemukan Sapi Potong Berbasis 
Aplikasi Suplementasi UMMB 
(Urea Mineral Molasses Block) dan 
Konsentrat Berbahan Baku Lokal 
pada Peternakan Rakyat di 
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3. Seminar Nasional Hari Susu 
Nusantara  
Kesejahteraan Menuju Optimalisasi 
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1. 2013 Pramono. A, Kustono, D. T. Widayati, P. P. 
Putro,E.Handayanta dan H.Hartadi. Evaluasi 
Proteksi Sabun Kalsium Sebagai Pakan 
Suplemen Berdasarkan Kecernaan Bahan 
Kering, Bahan Organik dan pH In Vitro di 
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sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Dengan biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan 
dalam pengajuan Hibah PKM-Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM-M)  DIKTI.. 
 
Surakarta, 30 September 2015 














“Advanced Technology on 
Veterinary and Veterinary 
and Life Sciences 
hydrolyzed blood protected to 






Seminar on Tropical Animal 
Production Community 
Empowerment and Tropical 
Animal Industry 
Reproductive performance of dairy 
cows in Yogyakarta province based 




6. International Seminar ”The 
Role of Advance 
Technology in Animal 
Reproduction and Science” 
Calving Interval of dairy cows in 
Yogyakarta province based on 




Lampiran 2. JUSTIFIKASI ANGGARAN 
 










2 Rp  300.000,- Rp. 600.000,- 
Ember Besar Penyimpan 
menir kedelai 
dan konsentrat 
2 Rp 100.000,- Rp. 200.000,- 
Ember kecil  Tempat hijauan, 
minum dan 
konsentrat 
30 Rp  20.000,- Rp  600.000,- 
Animeter Pengukuran 
lingkar dada dan 
panjang badan 
1 Rp 300.000,- Rp  300.000,- 
Gelas ukur 
Menakar minyak 
ikan dan tanin 




dan minyak ikan 




1 Rp 100.000,- Rp  100.000,- 
Pengaduk  Mengaduk 
campuran bahan 
2 Rp 25.000,- Rp    50.000,- 
Tambang Handling ternak 10 Rp 10.000,- Rp  100.000,- 




3 Rp 20.000 Rp    60.000,- 
Alat tulis Pencatatan 
kegiatan 






1 Rp 100.000 Rp   100.000,- 
Jumlah Rp 2.380.000,- 
 














Bahan baku 20 liter Rp 25.000.- Rp    
500.000.- 
Stardec Bahan baku 1 kg  Rp 20.000.- Rp      
20.000.- 




Pengaman 1 kotak Rp 50.000.- Rp      
50.000.- 
Essence  Perasa dan 
penghilang bau 














Material  Justifikasi 
perjalanan 













1 Rp 100.000,- Rp 100.000,- 
 Penjualan 
ternak 
1 Rp 300.000,- Rp 300.000,- 
 Jumlah   Rp 
600.000,- 
 
4. Lain lain 
Material  Justifikasi pemakaian Kuantitas Harga satuan Jumlah harga 
Administrasi Penyusunan proposal 
dan laporan 
6 Rp 50.000,- Rp 300.000,- 
Dokumentasi Pendokumentasian 
program 
 Rp 300.000,- Rp 300.000,- 
Biaya tak 
terduga 
Biaya untuk jaga-jaga 
apabila ada kerusakan 
peralatan 
  Rp 400.000,- 
Jumlah Rp 1.000.000,- 





















Peternakan 8 jam/minggu 






3. Bertanggung jawab 
dengan petugas 
penjaga kandang 
4. Koordinator dalam 
pencarian bahan 








Peternakan 8 jam/minggu 
1. Membantu dalam 
melaksanakan 
kegiatan 
2. Sebagai koordinator 





4. Bertanggung jawab 
dalam pengelolaan 






Peternakan 8 jam/minggu 





dosen pembimbing  









Agribisnis 8 jam/minggu 
1. Membantu dalam 
melaksanakan 
kegiatan 












Peternakan 8 jam/minggu 








4. Menyiapkan sarana 
dan prasarana 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
